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ABSTRAK 

Cindya Nur, 2022. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Pemahaman pada Wacana Naratif dan Prosedural Siswa Kelas IV SDN 
Kalase’rena Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Sitti Aida Azis dan 
Sulfasyah. 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran membaca pemahaman pada wacana naratif dan prosedural 
siswa kelas IV SDN Kalase’rena Kabupaten Gowa (2) Untuk 
mendeskripsikan faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 
membaca pemahaman pada wacana naratif dan prosedural siswa kelas IV 
SDN Kalase’rena Kabupaten Gowa (3) Untuk mendeskripsikan upaya yang 
dilakukan dalam memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran membaca 
pemahaman pada wacana naratif dan prosedural siswa kelas IV SDN 
Kalase’rena Kabupaten Gowa. Metode penelitian ini menggunakan jenis 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kalase’rena 
Kabupaten Gowa. Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala sekolah, guru 
kelas, dan siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dan simpulan 
data. Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik, 
dan waktu. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan 
pembelajaran membaca pemahaman pada wacana naratif yaitu proses 
pembelajarannya tidak berlandaskan pada prinsip dasar pembelajaran 
kurikulum2013 yang berpusat pada siswa dan tidak sesuai dengan teori 
belajar konstruktivistik dan sosiolinguistik, pembelajarannya bersifat 
teacher center sehingga siswa mengalami kesulitan dan kebingungan 
dalam menjawab soal berhubungan dengan tema, nama tokoh, watak 
tokoh, alur, latar, dan amanat. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 
membaca pemahaman pada wacana prosedural yaitu sesuai pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat pada siswa 
(student center) dan sesuai dengan teori belajar konstruktivistik dan 
sosiolinguistik. Hal ini cukup membangkitkan minat belajar siswa sehingga 
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena siswa melakukan praktek 
sesuai gambar yang terdapat pada buku paket. (2) Faktor penghambat 
pada wacana naratif yaitu kurangnya minat baca siswa disebabkan sarana 
dan prasarana yang kurang memadai. Selain itu, masih terdapat beberapa 
siswa yang belum lancar membaca. Sedangkan pada wacana prosedural 
masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca 
sehingga sulit dalam memahami isi bacaan. (3) Upaya yang dilakukan yaitu 
guru memberikan motivasi dan penguatan, memberikan bimbingan khusus 
bagi siswa yang belum lancar membaca, guru harus menguasai kelas, dan 
terdapat sudut baca sebagai kegiatan literasi.  
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